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ABSTRACT 
 
 

ANALYSIS OF ADDED VALUE AND EFFICIENCY OF 

UTILIZATION OF BANANA CHIPS INDUSTRY BY PRODUCTS 

(Case Study of PD Bintang Buah) 
 
 

By 
 
 

FIRLYA PUTRI WAYKA 
 
 
 
 
The banana chip industry is an essential part of the downstream processing of 

banana commodities, where success is evaluated not only by the main product but 

also by the management of its by-products. This study aimed to identify the types 

and volumes of by-products, as well as to analyze the economic value and added 

value of various utilization alternatives. The methods used in this research included 

a literature review, the Hayami Method, Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio), and 

Break-Even Point (BEP) for economic analysis. A case study was conducted on the 

banana chip industry at PD Bintang Buah, which processed 186 kg of raw materials, 

leaving by-products consisting of 14% banana bunches and 7.5% banana peels. The 

analysis results revealed three alternative derivative products: (1) liquid soap from 

the natural alkali of banana bunches; (2) banana peel extract lotion; and (3) organic 

banana peel vinegar. Based on the economic and added value comparison, product 

(1) liquid soap from the natural alkali of banana bunches with an R/C ratio of 1.90, 

an added value of 78.97%, a price BEP of IDR 639,985, and a unit BEP at the 19th 

sale; and product (2) organic banana peel vinegar with an R/C ratio of 1.83, an 

added value of 81.31%, a price BEP of IDR 189,673, and a unit BEP at the 6th sale, 

were selected as the most feasible alternatives and were recommended for 

development. 

 

Keywords : Value Added, Banana Chips Industry, BEP, By-Products, Hayami 

Method, R/C Ratio. 
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ABSTRAK 
 
 

ANALISIS NILAI TAMBAH DAN KEEKONOMIAN DARI 

PEMANFAATAN HASIL SAMPING INDUSTRI KERIPIK PISANG 

(Studi Kasus PD Bintang Buah) 
 
 

Oleh 
 
 

FIRLYA PUTRI WAYKA 

 

 

 

Industri keripik pisang merupakan bagian penting dari hilirisasi komoditas pisang 

yang keberhasilannya tidak hanya dinilai dari produk utama melainkan juga dari 

pengelolaan hasil sampingnya. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

dan volume hasil samping, serta menganalisis nilai keekonomian dan nilai tambah 

dari berbagai alternatif pemanfaatannya. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah dengan studi literatur, Metode Hayami, Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio), dan 

Break Even Point (BEP) untuk analisis ekonomi. Studi Kasus dilakukan pada 

Industri keripik pisang di PD Bintang Buah yang mengolah 186 kg bahan baku yang 

menyisakan hasil samping berupa 14% tandan pisang dan 7,5% kulit pisang. Hasil 

analisis menunjukkan  tiga alternatif produk turunan: (1) sabun cair dari alkali alami 

tandan pisang; (2) lotion ekstrak kulit pisang; serta (3) cuka organik kulit pisang. 

Berdasarkan perbandingan keekonomian dan nilai tambah, produk (1) sabun cair 

alkali alami tandan pisang dengan rasio R/C 1,90, nilai tambah 78,97%, nilai BEP 

harga sebesar Rp639.985 dan BEP unit pada penjualan ke-19; dan (2) cuka organik 

kulit pisang dengan rasio R/C 1,83, nilai tambah 81,31%, nilai BEP harga sebesar 

Rp189.673 dan BEP unit pada penjualan ke-6, terpilih sebagai alternatif yang paling 

layak dan direkomendasikan untuk dikembangkan.  

 

Kata Kunci: BEP, Hasil Samping, Industri Keripik Pisang, Metode Hayami, Nilai 

Tambah, R/C Rasio. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki arti penting 

bagi pengembangan agroindustri di Indonesia karena tersedia dalam jumlah besar 

dan dapat diolah menjadi beragam produk pangan (Laksana dkk. 2023). Menurut 

data Badan Pusat Statistik, produksi pisang nasional pada tahun 2024 mencapai 

9.260.386 ton. Pada tahun yang sama, Provinsi Lampung menghasilkan 

1.582.327ton pisang, sehingga menempatkan daerah ini sebagai salah satu sentra 

produksi pisang utama di Indonesia. Ketersediaan bahan baku yang melimpah 

tersebut menjadi dasar penting bagi berkembangnya berbagai usaha pengolahan 

pisang, termasuk industri keripik pisang. 

  

Pengolahan pisang memegang peranan krusial dalam prog diversifikasi pangan 

terutama sebagai sumber karbohidrat alternatif pengganti beras dan terigu (Stia 

dkk. 2025). Teknik pengolahan yang tepat membuat pisang tidak hanya menjadi 

buah sajian meja tetapi juga menjadi bahan baku industi pangan yang memiliki 

daya simpan lebih lama. Salah satu bentuk pengolahan pisang yang berkembang 

pesat di Lampung adalah keripik pisang. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai 

bentuk diversifikasi olahan pangan, tetapi juga telah dikenal luas sebagai salah 

satu oleh-oleh khas daerah. Pengolahan pisang menjadi keripik pada dasarnya 

bertujuan untuk memperpanjang umur simpan buah, meningkatkan nilai jual, dan 

memperluas peluang pasar. Menurut Jamaludin et al. (2022) tujuan dari 

pengolahan keripik pisang yakni untuk meningkatkan keawetan dari buah pisang 

sehingga layak untuk dikonsumsi dan dimanfaatkan agar memperoleh nilai jual 

yang lebih tinggi di pasaran. Oleh karena itu, industri keripik pisang dapat 
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dipandang sebagai bagian penting dari kegiatan hilirisasi komoditas pisang yang 

memberikan nilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan penjualan buah segar.  

Meskipun demikian, keberhasilan industri keripik pisang tidak cukup dinilai 

hanya dari kemampuan menghasilkan produk utama. Dalam proses produksinya, 

industri juga menghasilkan hasil samping berupa kulit pisang dan tandan pisang 

yang jumlahnya tidak sedikit. Menurut Yasin dkk. (2025) Setiap ton panen buah 

pisang menghasilkan 150 kg limbah tandan, limbah kulit pisang sendiri 

menyumbangkan 1/3 dari berat pisang (Sembiring dkk. 2022). Jika hasil samping 

tersebut hanya dibuang atau dimanfaatkan secara terbatas, maka pemanfaatan 

bahan baku menjadi tidak optimal karena hanya sebagian nilai ekonominya yang 

benar-benar diolah menjadi produk.  

 

Kondisi tersebut juga terlihat pada industri keripik pisang yang menjadi objek 

penelitian ini. Proses produksi dimulai dari pemisahan tandan, pengupasan kulit, 

pengirisan, perendaman, penggorengan, hingga pengemasan, tetapi bagian kulit 

dan tandan belum dimanfaatkan secara optimal dalam sistem usaha. Akibatnya, 

masih terdapat aliran bahan baku yang keluar dari proses produksi tanpa 

memberikan kontribusi ekonomi yang nyata bagi perusahaan. Padahal, berbagai 

kajian menunjukkan bahwa hasil samping pisang, termasuk kulit, batang semu, 

daun, dan bagian lainnya, memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk 

bernilai guna dan bernilai ekonomi. Keadaan ini menunjukkan bahwa masalah 

utama penelitian bukan sekadar adanya hasil samping, melainkan rendahnya 

pemanfaatan bahan baku akibat belum optimalnya pengelolaan hasil samping 

industri keripik pisang. 

 

Optimalisasi limbah menjadi produk bernilai guna tidak hanya menjadi solusi bagi 

permasalahan lingkungan, tetapi juga merupakan strategi bagi pelaku usaha untuk 

menciptakan diversifikasi produk dari sumber daya yang sebelumnya dianggap 

tidak berharga (Sumarna dkk. 2025). Meskipun potensi tersebut ada, pemanfaatan 

hasil samping di tingkat industri saat ini masih rendah karena keterbatasan 

pengetahuan mengenai teknik pengolahan dan ketidakpastian mengenai nilai 

ekonomi yang dihasilkan. Dari sudut pandang pembangunan berkelanjutan, hasil 

samping seharusnya tidak selalu diposisikan sebagai limbah akhir, melainkan 
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sebagai sumber daya yang masih dapat dikembalikan ke siklus produksi. Menurut 

Sartika et al. (2020), bahan-bahan buangan hasil pertanian seperti kulit pisang 

dapat dimanfaatkan kembali menjadi sumber antimikroba alami maupun sebagai 

pengawet pangan.  

 

Pendekatan zero waste dan circularity menekankan pentingnya mempertahankan 

nilai material selama mungkin melalui pengurangan limbah, pemanfaatan ulang, 

dan pengolahan kembali menjadi produk baru (Sudiyanto dkk. 2025). Dalam 

konteks industri pangan, pendekatan tersebut relevan karena dapat mengurangi 

beban lingkungan sekaligus membuka peluang ekonomi baru dari bahan yang 

sebelumnya dianggap tidak bernilai. Dengan demikian, pemanfaatan hasil 

samping pada industri keripik pisang tidak hanya penting dari sisi teknis, tetapi 

juga strategis dari sisi lingkungan dan keberlanjutan usaha. 

 

Namun demikian, potensi hasil samping pisang yang besar belum otomatis 

menjamin bahwa setiap alternatif pengolahannya layak diterapkan di tingkat 

industri. Sebagian penelitian lebih banyak menekankan potensi teknis hasil 

samping pisang, seperti untuk pakan, pupuk (Nisa dkk. 2024), bahan pangan 

fungsional, atau bahan baku produk lain (Sartika dkk. 2020). Di sisi lain, pelaku 

usaha membutuhkan informasi yang lebih konkret, yaitu apakah pengolahan hasil 

samping tersebut benar-benar mampu memberikan nilai tambah dan keuntungan 

ekonomi. Maka dari itu, persoalan yang dihadapi oleh industri pengolahan keripik 

pisang yaitu belum kuatnya kajian yang menghubungkan pemanfaatan hasil 

samping pisang industri dengan analisis nilai tambah dan analisis ekonomi berupa 

R/C rasio dan BEP. 

 

Penelitian ini memandang bahwa pemanfaatan hasil samping harus dianalisis 

tidak hanya dari sisi kemungkinan teknis, tetapi juga dari sisi manfaat 

ekonominya. Analisis nilai tambah diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 

pengolahan hasil samping mampu menciptakan nilai ekonomi baru dari bahan 

yang sebelumnya belum termanfaatkan. Anaslisis keekonomian meliputi R/C 

rasio usaha dan Break Even Point (BEP) diperlukan untuk menilai apakah 

alternatif pengolahan dapat layak diterapkan dalam industri berdasarkan nilai 
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ekonomi yang dihasilkan. Dengan pendekatan ini, rekomendasi yang dihasilkan 

tidak berhenti pada gagasan inovatif, tetapi dapat menjadi dasar pengambilan 

keputusan yang lebih rasional bagi pelaku industri. 

 

 

1.2 Tujuan  

 

 Berdasarkan masalah yang ada maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis dan kuantitas hasil samping yang dihasilkan dari industri 

keripik pisang 

2. Menganalisis nilai keekonomian dan nilai tambah dari alternatif pemanfaatan 

hasil samping industri keripik pisang 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu bentuk hilirisasi komoditas pisang yang berkembang di daerah ini 

adalah agroindustri keripik pisang. Keberadaan sentra industri keripik pisang di 

Lampung juga telah menjadi objek penelitian lokal, yang menunjukkan  bahwa 

produk ini bukan hanya penting secara komersial, tetapi juga relevan secara 

akademik sebagai bagian dari sistem agroindustri pangan. Dengan demikian, 

keripik pisang layak diposisikan sebagai bentuk pengolahan yang mampu 

memperpanjang daya simpan buah, meningkatkan nilai jual, dan menyerap 

pasokan bahan baku pisang dalam jumlah besar. 

 

PD Bintang Buah menjadi salah satu umkm yang memiliki produksi pisang harian 

sebesar 200 kg -1.000 kg. Proses produksi keripik pisang umumnya ini diawali 

dengan pemisahan tandan dan buah, selanjutnya dilakukan pengupasan kulit buah, 

pengirisan, penggorengan hingga pengemasan. Upaya yang dilakukan untuk 

mendeteksi jumlah Input dan Output produksi keripik pisang diperlukan 

pengkajian melalui analisis neraca massa. Pendekatan ini dipilih untuk 

memetakan aliran material secara presisi serta mengidentifikasi jenis dan jumlah 

keluaran hasil samping dari produksi keripik pisang. Menurut Ermawati dkk. 

(2022) perhitungan neraca massa perlu dilakukan agar jumlah aliran bahan yang 



5 
 

 
 

masuk dan bahan yang keluar dapat terlihat. Pada penelitiannya analisis neraca 

massa proses menunjukkan nilai randemen akhir sebanyak 24,40% dengan 

kehilangan massa terbanyak pada proses blanching sebesar 1.032 g.  

 

Proses produksi suatu produk akan menghasilkan hasil samping yang selanjutnya 

terbuang dan menghasilkan limbah. Kondisi ini juga terlihat pada Industri keripik 

pisang di PD Bintang Buah dimana industri keripik pisang menyisakan limbah 

padat berupa kulit pisang dan tandan pisang yang biasa dibuang langsung dan 

sebagian dimanfaatkan pemilik sebagai pakan ternak. Sementara itu, berbagai 

kajian menunjukkan bahwa hasil samping buah pisang, termasuk batang, kulit, 

bahkan daun memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk bernilai guna 

(Purwanti dkk. 2024). Potensi pemanfaatan hasil samping di Industri keripik 

pisang sangat bergantung pada identifikasi karakteristik fisik dan kimia dari setiap 

jenis limbah yang dihasilkan. Pendekatan utama dalam pelaksanaan peningkatan 

efisiensi pemanfaatan hasil samping industri keripik pisang adalah dengan konsep 

zero waste dan circularity yaitu strategi untuk menekan produksi sampah 

seminimal mungkin dengan memaksimalkan potensi pemanfaatan dari 

karakteristik hasil samping sekaligus membuka peluang ekonomi baru dari bahan 

yang sebelumnya dianggap tidak bernilai (Fatmawati dkk. 2021).  

 

Salah satu contoh implementasi konsep zero waste adalah modernisasi Cassava 

Produck dan Zero Waste Management pada studi yang dilakukan oleh Fatmawati 

dkk. (2021), memanfaatkan limbah kulit singkong menjadi pakan ternak dan 

minyak jelantah sebagai bahan bakar tungku. Penelitian sebelumnya juga 

dilakukan oleh Manalu dan Srimiati (2020) memanfaatkan hasil tepung kulit 

pisang sebagai bahan pembuatan cookies, serta penelitian Salimi dan Payu (2019) 

menunjukkan  pengolahan kulit pisang menjadi tepung dapat meningkatkan nilai 

jual dan pendapatan masyarakat. 

 

Namun demikian, konsep pemanfaatan hasil samping industri keripik pisang tidak 

hanya menekankan pada potensi teknis hasil samping tetapi juga perlu mengetahui 

apakah alternatif dari pemanfaatan hasil samping tersebut mampu memberikan 
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nilai tambah ekonomi bagi industri dengan melakukan analisis nilai tambah 

Metode Hayami dan juga dianalisis dengan perhitungan R/C rasio serta BEP.  

 

Penggambaram alur penelitian dijelaskan secara singkat pada gambar di bawah 

ini.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Pisang  

 

Pisang adalah salah satu tanaman atau tumbuhan yang memiliki ukuran relatif 

besar atau raksasa yang memiliki daun lebar dan besar dengan suku Musaceae. 

Tanaman pisang ini juga merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat 

dibudidayakan dengan baik pada iklim tropis maupun sub tropis (Kurnianingsih 

dkk. 2018). Pisang merupakan salah satu tumbuhan yang menjadi komoditas 

unggulan negara Indonesia. Ketersediaan buah pisang di Indonesia sangat 

melimpah, karena sifat tanamannya yang cocok dengan iklim pertumbuhan di 

daerah tropis sehingga mudah tumbuh dan berbuah tanpa mengenal musim. 

Pisang adalah salah satu tanaman atau tumbuhan  yang mampu tumbuh dan 

berkembang dengan baik pada iklim tropis maupun sub tropis (Arifki dkk. 2018). 

Pisang mampu tumbuh dengan baik di wilayah Indonesia terbukti dari banyaknya 

hasil komoditas pisang yang terus meningkat pertahunnya. Data tersebut sesuai 

dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

 

Pisang merupakan tanaman yang tidak bercabang dan digolongkan dalam terna 

monokotil. Batangnya yang membentuk pohon merupakan batang semu, yang 

terdiri dari pelepah-pelepah daun yang tersusun secara teratur, percabangan 

tanaman bertipe simpodial (batang poko sukar ditentukan) dengan meristem ujung 

memanjang dan membentuk bunga lalu buah.(Kurnianingsih dkk. 2018).  Bagian 

buah bagian bawah batang pisang menggembung berupa umbi yang disebut 

bonggol. Pucuk lateral muncul dari kuncup pada bonggol yang selanjutnya 

tumbuh menjadi tanaman pisang. Secara taksonomi tanaman pisang 

diklasifikasikan sebagai berikut: Divisi: Spermatophyta, Sub Divisi: 

Angiospermae, Kelas: Monocotyledonae, Famili: Musaceae, Genus: Musa, 

Spesies: Musa paradisiaca L (Sunandar dkk. 2018).  
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Tanaman pisang secara umum dapat tumbuh di seluruh kawasan Indonesia, tanah 

yang baik adalah tanah yang kering tetapi memiliki kapasitas air yang baik 

ratarata pH tanah berkisar antara 4,5 dan 7,5 (Nedha dkk. 2017). Tanaman pisang 

komersial merupakan tanaman monokotil dan dibiakkan dengan cara vegetatif. 

Tanaman ini hanya berbuah sekali lalu mati, akan tetapi pada bonggolnya tumbuh 

tunas dan  kemudian menjadi anakan. Pertumbuhannya sangat mudah, karena 

pisang dapat tumbuh bahkan pada tanah yang masam sekalipun. Menurut 

Kurnianingsih dkk. (2018) Jenis-jenis pisang yang ada memiliki perbedaan 

morfologi, yang memberikan variasi dalam kultivar pisang, diantaranya dari 

warna buah, warna batang, bentuk daun, bentuk buah dan masih banyak lagi 

karakter yang membedakan kultivar pisang. Pisang juga dikatakan sebagai 

tanaman abadi karena perkembangan pisang yang terus menerus yang tidak ada 

habisnya. Berawal dari munculnya tunas dari umbi kepermukaan dan berkembang 

terus-menerus melanggengkan kehidupan pisang (Ambarita dkk. 2015).  

 

Buah pisang yang digunakan untuk keripik umumnya dipilih berdasarkan tingkat 

kematangan, ukuran, tekstur, kadar air, dan keseragaman bentuk. Pisang yang 

terlalu muda dapat menghasilkan tekstur sangat keras dan rasa yang kurang 

berkembang, sedangkan pisang yang terlalu matang cenderung lunak, mudah 

hancur saat diiris, dan dapat menyerap minyak lebih tinggi saat digoreng 

(Kurnianingsi dkk.2018). Bahan baku yang tidak sesuai standar akan 

meningkatkan jumlah buah afkir, potongan rusak, produk cacat, dan remah 

keripik. Kondisi tersebut menunjukkan  bahwa mutu bahan baku pisang 

berhubungan langsung dengan efisiensi pemanfaatan material (Aidila dkk. 2025). 

 

Selain buah, kulit pisang merupakan bagian penting yang muncul sebagai hasil 

samping setelah proses pengupasan. Berdasarkan Zaini dkk. (2022), kulit pisang 

mengandung serat pangan, pektin, senyawa fenolik, dan komponen bioaktif yang 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pangan fungsional, pakan, 

kompos, maupun bahan baku industri berbasis biomassa. Berdasarkan Rebello 

dkk. (2014), kulit pisang dapat diolah menjadi tepung dan memiliki kandungan 

senyawa fenolik serta aktivitas antioksidan. Potensi tersebut memperkuat 

pandangan bahwa hasil samping pengolahan pisang dapat dikembangkan menjadi 
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bahan antara yang lebih tahan simpan dan lebih mudah dimanfaatkan kembali. 

Kulit pisang dapat ditempatkan sebagai hasil samping yang memiliki nilai guna 

apabila dipisahkan sejak awal, dijaga kebersihannya, dan diolah sesuai dengan 

standar pemanfaatan yang dituju. 

 

 

2.2 Produksi Bersih  

 

Produksi bersih merupakan pendekatan pengelolaan proses produksi yang 

menekankan pencegahan limbah sejak sumbernya (Rasmini dkk.2023).  

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pengolahan limbah setelah terbentuk, 

tetapi berupaya mengurangi pemborosan bahan, energi, air, dan sumber daya lain 

pada setiap tahapan produksi. Menurut Rohimah dkk (2025), produksi bersih 

menempatkan efisiensi sebagai dasar utama dalam pengendalian proses, sehingga 

setiap Input yang digunakan harus memberikan hasil yang optimal. Dalam industri 

pangan, produksi bersih dapat diterapkan melalui pemilihan bahan baku yang 

sesuai standar, pengendalian proses, perbaikan tata letak, penggunaan alat yang 

tepat, penghematan energi, pengurangan produk cacat, dan pemanfaatan hasil 

samping (Herdeasni dkk. 2023). 

 

Menurut Hadi dkk. (2021), penerapan produksi bersih pada industri keripik buah 

dapat dilakukan melalui identifikasi sumber limbah, penentuan penyebab 

pemborosan, dan penyusunan alternatif perbaikan proses produksi. Kajian tersebut 

menunjukkan  bahwa produksi bersih perlu disusun berdasarkan kondisi nyata 

proses produksi, bukan hanya berdasarkan konsep umum. Tahapan produksi yang 

menghasilkan limbah perlu diamati secara rinci agar sumber inefisiensi dapat 

diketahui. Dengan cara tersebut, pelaku usaha dapat menentukan tindakan 

perbaikan yang paling tepat, misalnya memperbaiki teknik sortasi, meningkatkan 

keterampilan pekerja, mengatur suhu penggorengan, atau memisahkan hasil 

samping sejak sumbernya. 

 

Pada produksi keripik pisang, peluang penerapan produksi bersih muncul sejak 

tahap penerimaan bahan baku. Pisang perlu disortasi berdasarkan tingkat 

kematangan, ukuran, kondisi fisik, dan kerusakan. Produksi bersih juga memiliki 
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dimensi ekonomi karena limbah pada dasarnya mencerminkan adanya sumber 

daya yang tidak berubah menjadi nilai jual. Bahan baku yang terbuang berarti ada 

biaya pembelian bahan yang tidak menghasilkan pendapatan. Minyak yang cepat 

rusak berarti ada biaya operasional tambahan. Produk yang gosong, patah, atau 

tidak memenuhi standar berarti menurunkan jumlah produk layak jual. 

Berdasarkan Christ dan Burritt (2015), aliran material yang tidak menjadi produk 

bernilai dapat dikaitkan dengan biaya yang melekat pada bahan, energi, dan 

proses. Dengan demikian, produksi bersih dapat membantu pelaku usaha melihat 

limbah sebagai persoalan efisiensi biaya, bukan hanya persoalan lingkungan. 

 

 
2.3 Zero waste  

 

Konsep zero waste merupakan pendekatan pengelolaan sumber daya yang 

bertujuan untuk menghilangkan limbah melalui desain sistem produksi dan 

konsumsi yang efisien (Wardi dkk. 2024). Pendekatan ini menekankan bahwa 

limbah bukanlah sesuatu yang tidak berguna, melainkan hasil dari sistem yang 

belum optimal dalam mengelola sumber daya. Konsep ini memandang limbah 

sebagai tanda bahwa suatu sistem produksi belum menggunakan sumber daya 

secara optimal. Apabila suatu proses menghasilkan banyak sisa bahan yang tidak 

termanfaatkan, maka proses tersebut menunjukkan  adanya peluang perbaikan 

(Yuliardani dkk. 2024). Oleh karena itu, zero waste tidak hanya berkaitan dengan 

kegiatan membuang lebih sedikit, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan 

mengubah material sisa menjadi sumber daya baru. 

 

Berdasarkan gagasan Zaman dan Lehmann (2013), limbah dapat dipahami sebagai 

simbol inefisiensi dan kesalahan alokasi sumber daya. Gagasan tersebut 

menegaskan bahwa limbah bukan hanya persoalan kebersihan atau pembuangan, 

tetapi juga persoalan manajemen material. Pada sistem produksi pangan, bahan 

yang terbuang mencerminkan kehilangan nilai karena bahan tersebut telah dibeli, 

disortasi, diproses, dan ditangani, tetapi tidak menghasilkan nilai ekonomi. 

Berdasarkan Putra dkk. (2022), kulit pisang memiliki potensi sebagai sumber 

pektin dan komponen bernilai lain apabila diolah dengan metode yang sesuai. 

Strategi zero waste perlu dimulai dari pilihan yang paling realistis, seperti 
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pemilahan hasil samping, pengomposan, pemanfaatan sebagai pakan, atau 

pengolahan sederhana menjadi tepung kulit pisang. 

 

Menurut Wardi dkk (2024), implementasi zero waste mendorong perubahan pola 

produksi dan konsumsi menuju sistem yang lebih berkelanjutan dengan prinsip 

seperti 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi dasar dalam meminimalkan limbah, 

sekaligus membuka peluang pemanfaatan limbah sebagai bahan baku alternatif. 

Dengan demikian, konsep zero waste tidak hanya berkontribusi terhadap 

pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga mendorong efisiensi produksi 

serta inovasi produk berbasis limbah. 

 

 

2.4. Circular Economy    

 

Konsep Circular economy  merupakan model ekonomi yang bertujuan untuk 

mempertahankan nilai sumber daya selama mungkin melalui siklus penggunaan 

kembali, perbaikan, dan daur ulang. Circular economy dalam konteks industry 

berperan sebagai kerangka besar yang mengintegrasikan konsep produksi bersih 

dan zero waste (Amalia dkk. 2024). Berdasarkan Kirchherr dkk. (2017), Circular 

economy sering dipahami melalui kegiatan reduce, reuse, dan recycle, tetapi 

konsep tersebut seharusnya tidak berhenti pada daur ulang. Circular economy   

memerlukan perubahan sistem, termasuk cara merancang proses produksi, 

mengelola bahan, membangun model bisnis, dan menghubungkan pelaku usaha 

dengan pasar pemanfaatan hasil samping. Menurut Mirabella dkk. (2014), hasil 

samping industri pangan memiliki peluang untuk dimanfaatkan sebagai pangan, 

pakan, pupuk, energi, maupun bahan baku industri lain, tetapi keberhasilannya 

dipengaruhi oleh mutu bahan, keamanan, logistik, biaya, dan ketersediaan pasar.  

 

Pada produksi keripik pisang, Circular economy dapat dilihat dari kemampuan 

usaha mengubah aliran material yang sebelumnya terbuang menjadi Input atau 

produk baru. Kulit pisang dapat menjadi kompos, pakan, tepung kulit pisang, atau 

bahan antara. Buah dapat menjadi bahan olahan sekunder apabila masih 

memenuhi standar keamanan pangan. Patahan keripik dapat menjadi produk 

dengan kelas mutu berbeda atau bahan tambahan produk lain. Pola tersebut 
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mengubah sistem produksi dari model linear menjadi model yang lebih sirkular 

karena material tetap berada dalam siklus pemanfaatan. Circular economy juga 

menuntut adanya kesesuaian antara alternatif pemanfaatan dan kapasitas usaha 

(Sutiharni dkk. 2024). 

 

 

2.5 Neraca Massa 

 

Neraca massa merupakan salah satu konsep dasar dalam ilmu teknik dan rekayasa 

proses yang digunakan untuk menganalisis aliran material dalam suatu sistem 

produksi (Astuti dkk. 2026). Prinsip ini menjadi dasar dalam perhitungan 

kuantitatif pada berbagai proses industri untuk mengetahui distribusi bahan baku 

menjadi produk dan limbah. Secara matematis, neraca massa dinyatakan dengan 

persamaan : 

Input = Output + Akumulasi  

Dalam penerapannya, neraca massa dapat dibedakan menjadi neraca massa total 

dan neraca massa komponen. Neraca massa total digunakan untuk menghitung 

keseluruhan aliran massa dalam sistem, sedangkan neraca massa komponen 

digunakan untuk menganalisis setiap zat penyusun dalam suatu campuran. Selain 

itu, neraca massa juga dapat diterapkan pada sistem terbuka yang memiliki aliran 

masuk dan keluar, serta sistem tertutup yang tidak mengalami pertukaran massa 

dengan lingkungan. 

 

Pada produksi keripik pisang, neraca massa digunakan untuk menghitung jumlah 

pisang segar yang masuk, jumlah kulit pisang yang dihasilkan, jumlah buah 

setelah dikupas, jumlah irisan siap goreng, jumlah keripik jadi, jumlah remah, 

jumlah buah afkir, jumlah minyak yang terserap, dan jumlah kehilangan karena 

penguapan air. Penghitungan tersebut penting karena berat keripik akhir biasanya 

jauh lebih rendah daripada berat pisang segar. Perbedaan berat tersebut tidak 

seluruhnya dapat disebut limbah karena sebagian besar terjadi akibat pengurangan 

kadar air selama penggorengan. Oleh sebab itu, neraca massa membantu 

membedakan antara kehilangan karena proses pengeringan, hasil samping yang 

masih bernilai, dan limbah yang benar-benar tidak termanfaatkan. 
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Christ dan Burritt (2015) menyatakan bawha pengelolaan aliran material akan 

lebih kuat apabila dikaitkan dengan biaya melalui material flow cost accounting. 

Pendekatan tersebut menghubungkan data fisik material dengan nilai ekonomi 

yang melekat pada bahan, energi, dan proses. Dengan cara ini, kulit pisang, buah 

afkir, dan remah keripik tidak hanya dicatat sebagai jumlah kilog hasil samping, 

tetapi juga sebagai material yang memiliki biaya bahan baku dan biaya proses. 

Jika material tersebut dibuang, maka terdapat biaya yang hilang bersama material 

tersebut. 

 

Neraca massa dapat membantu mengidentifikasi titik kehilangan bahan dalam 

proses produksi. Apabila persentase kulit pisang sangat tinggi, perlu dianalisis 

apakah teknik pengupasan menyebabkan daging buah ikut terbuang. Berdasarkan 

Hadi dkk. (2021), analisis produksi bersih pada industri keripik buah memerlukan 

identifikasi sumber limbah dan alternatif perbaikan. Neraca massa dapat 

memperkuat identifikasi tersebut karena menyediakan data kuantitatif mengenai 

aliran bahan. Apabila jumlah remah keripik tinggi, perlu dianalisis ketebalan 

irisan, suhu penggorengan, mutu bahan baku, proses penirisan, dan cara 

pengemasan. Apabila buah afkir tinggi, perlu diperiksa mutu bahan baku saat 

penerimaan. Dengan demikian, neraca massa tidak hanya berfungsi sebagai 

perhitungan teknis, tetapi juga sebagai alat diagnosis untuk memperbaiki proses 

produksi. 

 

Dalam konteks industri dan lingkungan, neraca massa memiliki peran penting 

dalam mendukung konsep Cleaner Production karena membantu mengidentifikasi 

titik pemborosan bahan dan peluang efisiensi proses. Selain itu, neraca massa juga 

digunakan dalam pengelolaan limbah untuk menghitung jumlah residu yang 

dihasilkan serta potensi pemanfaatannya kembali. Hal ini sejalan dengan 

penerapan konsep zero waste dan waste valorization, di mana limbah tidak lagi 

dianggap sebagai hasil akhir, tetapi sebagai sumber daya yang dapat diolah 

kembali menjadi produk bernilai. Neraca massa tidak hanya berfungsi sebagai alat 

analisis teknis dalam proses produksi, tetapi juga menjadi dasar penting dalam 

pengembangan sistem produksi yang efisien dan berkelanjutan. Melalui penerapan 
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neraca massa, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku, 

mengurangi limbah, serta mendukung terciptanya sistem produksi yang ramah 

lingkungan dan bernilai ekonomi tinggi. 

 

 

2.6 Teori Kelayakan Ekonomi R/C Rasio dan BEP 

 

Kelayakan ekonomi merupakan analisis yang digunakan untuk menilai apakah 

suatu kegiatan usaha atau alternatif pemanfaatan hasil samping layak dilaksanakan 

berdasarkan perbandingan antara biaya dan manfaat. Suatu kegiatan produksi 

dinilai layak apabila mampu menghasilkan penerimaan yang lebih besar daripada 

biaya yang dikeluarkan, memberikan keuntungan, dan memiliki prospek untuk 

dijalankan secara berkelanjutan. Pada usaha pengolahan pangan, kelayakan 

ekonomi perlu memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 

energi, biaya bahan penolong, biaya penyusutan alat, biaya pengemasan, dan 

biaya pemasaran. Analisis ekonomi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa rekomendasi yang diberikan dapat diterapkan secara nyata dan 

berkelanjutan.  

 

Berdasarkan Febriyanti dkk. (2017), agroindustri keripik pisang skala mikro dan 

kecil di Kota Metro layak secara finansial berdasarkan analisis nilai kini bersih, 

tingkat pengembalian internal, dan periode pengembalian modal. Kajian tersebut 

menunjukkan  bahwa pengolahan pisang menjadi keripik memiliki potensi 

ekonomi yang baik apabila dikelola dengan perhitungan biaya dan penerimaan 

yang tepat. Namun, kelayakan usaha tidak hanya dapat dilihat dari produk utama. 

Hasil samping yang muncul selama proses produksi juga perlu dianalisis karena 

dapat memengaruhi efisiensi biaya dan peluang pendapatan tambahan. 

 

Biaya adalah pengorbanan sumber daya ekonomi yang dapat diukur dengan uang 

untuk mendapatkan sesuatu demi mencapai tujuan tertentu, baik yang sudah 

direncanakan maupun yang belum. Sedangkan dalam arti sempit, biaya adalah 

pengorbanan sumber daya ekonomi yang diukur dengan uang untuk memperoleh 

aset atau kepemilikan yang digunakan dalam kegiatan perusahaan. Biaya 

merupakan pengeluaran atau pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatkan 
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barang atau jasa yang memberikan manfaat di masa depan, bahkan bisa lebih dari 

satu periode akuntansi (Saputri dkk. 2022). Dengan kata lain, biaya merupakan 

pengeluaran yang dilakukan sekarang untuk memperoleh keuntungan ekonomi di 

masa yang akan datang. 

 

Dalam kegiatan usaha, terdapat dua jenis biaya, yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak berubah meskipun jumlah 

produksi meningkat atau menurun. Sementara itu, biaya variabel adalah biaya 

yang jumlahnya berubah tergantung pada tingkat produksi, misalnya biaya tenaga 

kerja. Total biaya merupakan gabungan dari biaya tetap dan biaya variabel. 

Pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa. 

Pendapatan juga dapat diitung sebagai selisih antara Total Penerimaan (TR) dan 

Total Biaya (TC), atau dari hasil perkalian jumlah produksi dengan harga jual  

(Purba dkk. 2021).  

 

Pendapatan juga dapat diartikan sebagai peningkatan aset atau berkurangnya 

kewajiban dalam suatu periode yang berasal dari kegiatan utama perusahaan, 

seperti produksi atau penjualan barang dan jasa. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa setiap usaha, baik formal maupun informal, perlu 

memperhatikan biaya dan pendapatan dalam menentukan tingkat produksinya. 

R/C   return   ratio   merupakan   sebuah   besaran   nilai   yang   menunjukkan  

perbandingan antara nilai penerimaan usaha (Revenue = R) terhadap total biaya 

(Cost = C), sehingga dalam batasan dari nilai R/C dapat diketahui apakah usaha 

tersebut menuntungkan atau tidak. Sehingga usaha tersebut dapat menganalisis 

bahwa usaha yang dijalankan layak untuk dikembangkan atau tidak. Analisis 

tersebut dilakukan dengan tujuan bahwa suatu usaha akan menerima keuntungan 

apabila tingkat penerimaan lebih besar dibandingkan dengan biaya usaha. 

Jika hasil R/C yang didapat lebih dari satu (>1), maka usaha tersebut 

menguntungkan, jika  hasil  yang  didapat  sama  dengan  satu  (=1)  maka  usaha  

tersebut  dapat dikatakan impas atau tidak mengalami untung maupun rugi, dan 

jika hasil R/C yang diperoleh kurang dari satu (<1), maka usaha tersebut akan 

mengalami kerugian (Nugroho dan Mas’ud, 2021). 
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BEP (Break Even Point) atau analisis titik impas dalam memproduksi atau 

menghasilkan produk baik berbentuk barang ataupun jasa, tentunya perusahaan 

perlu untuk merencanakan tingkat besaran laba yang akan diperoleh. 

Analisis BEP ini digunakan untuk mengetahui di titik manakah perusahaan 

tersebut akan memperoleh hasil penjualan yang sama dengan biaya yang 

dikeluarkan atau perusahaan dalam kondisi tidak memperoleh laba dan tidak 

memperoleh rugi, maka akan sama dengan nol. Sehingga melalui analisis BEP, 

maka akan diketahui hubungan antar variabel yang terdiri dari biaya tetap, biaya 

variabel, keuntungan dan volume produksi dari produk yang akan dihasilkan. 

Analisis BEP sering juga disebut dengan cost profit volume analysis yang akan 

memberikan berbagai pedoman tentang jumlah minimal produk yang akan 

diproduksi dan dijual yaitu dengan tujuan agar perusahaan memperoleh 

keuntungan yang maksimal. Adapun perhitungan menganalisis BEP terdapat dua 

jenis yaitu BEP unit dan BEP harga (Mariah, 2021). 

 

 

2.7 Nilai Tambah 
 
 
Nilai tambah (added value) merupakan suatu pertambahan nilai dari suatu 

komoditas yang dikarenakan mengalami berbagai proses produksi mulai dari 

pengolahan, pengangkutan hingga penyimpanan. Pada proses pengolahan, nilai 

tambah didefinisikan sebagai perbedaan nilai atau selisih antara nilai dari produk 

dan  nilai  biaya  bahan  baku  dan  Input  lainnya  yang  digunakan,  tetapi  tidak 

termasuk tenaga kerja. Perubahan nilai bahan baku yang terjadi telah melalui 

perlakuan pengolahan, sehingga nilainya dapat diperoleh. Nilai tambah yang 

semakin besar nilainya atas produk hasil pertanian tentunya sangat 

berdampak bagi pertumbuhan ekonomi, khususnya peningkatan lapangan 

pekerjaan dan pendapatan masyarakat yang akhirnya akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Matupalesa, 2019). 

 

Pada pengolahan keripik pisang, nilai tambah terjadi ketika pisang segar diubah 

menjadi produk keripik yang memiliki tekstur renyah, rasa khas, umur simpan 

lebih panjang, dan kemasan yang dapat dipasarkan. Menurut penelitian Febriyanti 

dkk. (2017), analisis nilai tambah dapat digunakan untuk menilai besarnya 
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manfaat ekonomi dari pengolahan pisang menjadi keripik. Dengan demikian, nilai 

tambah menjadi ukuran penting dalam menilai keberhasilan pengolahan bahan 

baku pertanian. 

 

Nilai tambah juga dapat diterapkan pada hasil samping. Kulit pisang yang semula 

dianggap sebagai sisa produksi dapat memperoleh nilai ekonomi apabila diolah 

menjadi produk lain. Menurut penelitian Rebello dkk. (2014), kulit pisang dapat 

diolah menjadi tepung yang memiliki kandungan senyawa fenolik dan aktivitas 

antioksidan. Menurut penelitian Zaini dkk. (2022), kulit pisang juga memiliki 

potensi sebagai bahan bioaktif untuk aplikasi pangan. Berdasarkan Putra dkk. 

(2022), kulit pisang dapat menjadi sumber pektin dan komponen bernilai lainnya. 

Ketiga pandangan tersebut menunjukkan  bahwa hasil samping pisang dapat 

menjadi sumber nilai tambah apabila kualitas bahan, teknologi pengolahan, dan 

pasar produk dapat dikendalikan. 

 

Menurut penelitian Salsabilla dkk. (2019), pengolahan pisang menjadi keripik 

menghasilkan nilai tambah positif pada agroindustri keripik pisang. Hal tersebut 

menunjukkan  bahwa perubahan bentuk dari bahan mentah menjadi produk olahan 

mampu meningkatkan nilai ekonomi. Apabila hasil samping tersebut dapat diubah 

menjadi produk bernilai, maka nilai total dari proses produksi dapat meningkat.  

Nilai tambah merupakan selisih dari suatu produk antara sebelum dilakukannya 

proses pengolahan dan produksi dengan sesudah dilakukan proses pengolahan 

atau produksi (Putri dkk. 2022).  

 

Adanya nilai tambah yang meningkat dari produk hasil pertanian yang bersifat 

primer, maka dipercaya mampu meningkatkan daya saing produk tersebut yang 

kemudian akan mendukung tercapainya target terhadap pembangunan industri 

nasional yang meningkat. Pengembangan dalam industri hasil pertanian sebagai 

salah satu model pembangunan  dari  sektor  perekonomian  diharapkan  mampu  

memanfaatkan sumber daya yang potensial yang ada di daerahnya. Pada nilai 

tambah, biaya produksi dapat ditentukan berdasarkan beberapa aspek yaitu biaya 

bahan baku pokok, biaya penyusutan, biaya penolong atau penunjang dan 

biaya tenaga kerja (Khoiriyah dkk. 2019) 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

 

Pisang merupakan buah dari tumbuhan yang berlimpah di Provinsi Lampung. 

Diversifikasi produk pisang menjadi keripik pisang telah banyak dilakukan 

menambah daya simpan dari suatu produk. Namun banyaknya pengolahan yang 

dilakukan hanya berporos pada penggunaan buahnya saja dan menganggap bagian 

lain seperti kulit dan tandan pisang sebagai limbah tidak bernilai. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan Manalu dan Srimiati (2020) menunjukkan  bahwa 

tepung kulit pisang kepok dapat dimanfaatkan dalam pembuatan cookies, 

sedangkan Salimi dan Payu (2019) menekankan bahwa pengolahan kulit pisang 

menjadi tepung dapat meningkatkan nilai jual dan pendapatan masyarakat.. 

Menurut Amelia dkk. (2023) Tandan pisang mampu dimanfaatkan sebagai sumber 

alkali alami dalam pembuatan sabun cair. Penelitian Armi dkk. (2023), 

menunjukkan  bahwa senyawa karbohidrat yang ada pada kulit pisang mampu 

difermentasi dan dijadikan sebagai cuka alami.  

 

Menurut Hasyary dkk. (2025), kulit pisang dapat dijadikan ekstrak sebagai 

sediaan lotion. Ekstrak pisang raja ditemukan aktif terkandung tannin, 

triterpenoid, flavonoid dan polifenol (Adhayanti et al. 2018). Hasyari dkk. (2025) 

menunjukkan  bahwa kulit pisang mampu dijadikan sebagai bahan dasar 

pembuatan lotion dengan kombinasi ekstrak kulit pisang serta kulit buah pir telah 

dicekstraksi maserasi menggunakan etanol 90% yang kemudian diolah menjadi 

bahan dasar pembuat lotion. Pembuatan lotion dilakukan dengan dua fase yaitu 

fase minyak dan fase cair. Keberhasilan peneleitian sebelumnya menunjukkan  

bahwa terdapat potensi yang dapat diberdayakan dari kulit pisang menajdi sebuah 

produk. Namun penelitian terdahulu belum banyak yang mengkaitkan antara 

pemanfaatan hasil samping dengan analisis ekonomi dan analisis nilai tambah 

produk. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengatuhi efisiensi 

pemanfaatan hasil samping proses produksi keripik pisang dengan melihat aspek 

ekonomi dan nilai tambah sebuah produk.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus-November 2025 sampai dengan selesai. 

Bertempat pada industri keripik pisang di PD.Bintang Buah di Jl. Raden Imba 

Kusuma Ratu No.Kel, RT.03/RW.lk IV, Beringin Raya, Kec. Kemiling, Kota 

Bandar Lampung, Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan, sarung tangan, 

logbook, pena, alat perekam (handphone). Bahan yang digunakan untuk penelitian 

ini yaitu buah pisang, dan berbagai sumber analisis yang dilakukan.  

 

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan variable bebas. 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode studi lapang dan studi 

literatur.  

 

3.4.1 Studi Lapang  

 

Studi lapang dilakukan untuk mendapatkan data primer dengan melakukan 

wawancara ke PD Bintang Buah. Data yang didapat merupakan data Input dan 
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Output pada proses produksi keripik pisang. Studi lapang dilakukan secara dengan 

observasi langsung pada proses persiapan bahan baku, proses produksi hingga 

produk akhir.  

 

 

3.4.2 Studi Literatur  

 

Data yang diperoleh pada studi literatur merupakan data sekunder. Data sekunder 

diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya atau data 

yang dipublikasikan pada jurnal, skripsi, tesis, dan buku. Pada studi literatur 

informasi yang diperoleh berkaitan dengan penelitian pemanfaatan hasil samping 

industri keripik pisang yang digunakan sebagai data pendukung untuk 

menyelesaikan permasalahan penelitian.  

 

 

3.5 Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan proses pengamatan dengan melakukan 

identifikasi masalah melalui alur produksi di industri keripik pisang. Kemudian, 

mengkaji jenis hasil samping lalu dilakukan tabulasi dan pemetaan melalui neraca 

massa. Hasil yang didapatkan kemudian diidentifikasi peluang pemanfaatan hasil 

sampinng melalui studi literatur karakteristik hasil samping yang tercipta yang 

ada. Selanjutnya menganalisis alternatif pemanfaatan dengan analisis nilai R/C 

Rasio, nilai BEP serta analisis nilai tambah.  
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Alur pelaksanaan penelitian digambarkan pada flowchart sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diag Alir Perencanaan Penelitian 

 

 

3.6 Metode Analisis Data 

 

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mengetahui massa Input dan 

Output yang terjadi pada industri keripik pisang hingga mengetahui alternatif 

pemanfaatan hasil samping. Pengamatan yang akan diperlukan dalam penelitian 

ini yaitu pengamatan alur produksi untuk melihat Input, Output yang ada pada 

Industri keripik pisang melalui pembuatan neraca massa atau flow chart, 

selanjutnya dianalisis karakteristik dari sumber sumber hasil samping yang telah 

diketahui dan memberikan alternatif pemanfaatan hasil samping dalam upaya 

mengurangi keluaran yang tidak memberikan nilai kontribusi ekonomi bagi 

industri keripik pisang.  

Identifikasi masalah 

Identifikasi  jenis hasil samping dan volume hasil samping 

Identifikasi peluang pemanfaatan hasil samping produk 

melalui studi literatur karakteristik  

 

Selesai 

Analisis nilai keekonomian dari alternatif pemanfaatan hasil 

samping 

Analisis Nilai Tambah pemanfaatan hasil samping dengan metode 

Hayami 

 

Mulai 

Rekomendasi alternatif pemanfaatan hasil samping industri 

keripik pisang 
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3.6.1 Analisis Neraca massa 

 

Analisis yang dilakukan meliputi analisis dari mulai Input sampai Output yang 

dihasilkan dalam produksi keripik pisang di PD bintang buah. Identifikasi 

digambarkan dengan  

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

Gambar 3. Prosedur Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi dilakukan dengan pembuatan neraca massa untuk mengetahui Input 

dan Output yang dihasilkan pada produksi keripik pisang. Menurut Adhamatika et 

al. (2023) Perhitungan neraca massa yang ada menghasilkan nilai rendemen dan 

susut bobot pada setiap prosesnya. Rincian volume bahan dasar serta pendukung 

perlu dihitung agar dapat diketahui keseimbangan massa dari proses produksi 

sehingga dapat diketahui sumber permasalahan efisiensi serta penyebab timbulnya 

limbah. Rumus dari pencatatan neraca massa yaitu  

 

Rumus: 

 

Sumber permasalah pada industri meliputi beberapa faktor yaitu diantaranya yaitu 

bahan masuk (Input materials), teknologi yang digunakan (technology), dan 

manajemen (management), produk (products), dan limbah (waste) atau 

digambarkan pada gambar 4.  

 

 

Bahan Masuk= Total bahan keluar + produk 

Persiapan 

Pengumpulan informasi dan data industri 

Pelaksanaan  

Wawancara dan tour fasilitas industri 

Evaluasi Data 

Diagram alir ringakasan proses produksi 

Laporan Ringkas  
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Gambar 4. Skema neraca massa 

 

 

3.6.2 Analisis Karakteristik Hasil Samping 

 

Identifikasi dilakukan dengan studi literatur mengani karakteristik dari hasil 

identifikasi sumber inefisiensi. Sumber daya alam yang belum termanfaatkan dan 

menjadi keluaran dari produksi akan di rekomendasikan untuk dimanfaatkan 

sehingga dapat meningkatkan inefisiensi yang terjadi pada industri tersebut.  

 

 

3.6.3 Analisis Keekonomian  

  

Analisis keekonomian dilakukan bertujuan  untuk  menganalisis apakah  produk  

tersebut  dapat  layak untuk dikembangkan lebih lanjut di masyarakat melalui 

analisis R/C Rasio dan Nilai BEP.. 

 

a. Analisis R/C Rasio 

 

R/C   return   ratio   merupakan   sebuah   besaran   nilai   yang   menunjukkan  

perbandingan antara nilai penerimaan usaha (Revenue = R) terhadap total biaya 

(Cost = C), sehingga dalam batasan dari nilai R/C dapat diketahui apakah usaha 

tersebut menuntungkan atau tidak (Manope et al. 2014). Menurut Purba 

dkk.(2021),pendapatan merupakan selisih antara nilai penerimaan (TR) dengan 

total biaya (TC) atau perkalian antara produksi dengan harga jual. Pernyataan 

tersebut dapat digambarkan secara sistematis sebagai berikut: 

π = TR - TC 

dimana : 

π        = Pendapatan (Rp) 
 

TR     = Total Revenue (Penerimaan Total) (Rp) 

TC     = Total Cost (Biaya Total) (Rp) 

PROCESS 

Air 

Input 

Materials 

Products 

Waste 

Energy 
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Sedangkan R/C rasio dapat dianalisis menggunakan rumus berikut: 

R/C = TR/TC 

dimana: 

R/C     = Nilai antara penerimaan dan biaya  

TR      = Total Revenue (Penerimaan total) (Rp)  

TC      = Total Cost (Total pengeluaran Total) (Rp) 

 

 b. Analisis Break Even Point (BEP) 

 

Analisis  BEP  ini  digunakan  untuk  mengetahui  di  titik  manakah  perusahaan 

tersebut akan memperoleh hasil penjualan yang sama dengan biaya yang 

dikeluarkan atau perusahaan dalam kondisi tidak memperoleh laba dan tidak 

memperoleh rugi, maka akan sama dengan nol  (Mariah, 2021). Analisis BEP 

harga (Rp) dan produksi (unit) dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

 
                            Total Biaya 
BEP Produksi =  

 Harga Jual 
 

 Fix Cost Per unit 
BEP Harga       =    

1- VC per unit/harga jual 
 

    

dimana :  

VC Per unit    = Total biaya variabel dibagi Q  

TFC                = Total biaya tetap 

FC Per unit     = Fixed cost dibagi quantity 

 

 

3.6.4 Analisis Nilai Tambah Metode Hayami 

 

Metode Hayami merupakan salah satu metode yang baik dan dapat digunakan 

untuk menentukan besarnya nilai tambah yang diperoleh para pelaku rantai pasok, 

menentukan nilai Output dan produktivitas. Perolehan nilai tambah dihitung 

berdasarkan besarnya biaya yang dikeluarkan untuk mengolah suatu Input dengan 

perolehan pendapatan. Menurut Hayami et al. 1987, juga menyampaikan bahwa 

analisis nilai tambah dapat digunakan untuk mengitung faktor konversi, dengan 

cara membuat perbandingan antara jumlah kebutuhan bahan baku dan jumlah 
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produk yang dihasilkan serta membuat perbandingan antara hasil dengan bahan 

yang dipakai. pengolahan nilai tambah menggunakan  

Hayami dilakukan melalui tiga kelompok perhitungan. Kelompok 1 yaitu 

perhitungan Output, Input dan harga. Kelompok 2 melakukan perhitungan 

pendapatan dam keuntungan. Kelompok 3 menghitungan balas jasa dan factor 

produksi. Besarnya nilai tambah dapat dianalisis melalui besarnya nilai presentasi 

keuntungan atau besarnya nilai rupiah. Besarnya nilai tambah dengan 

mengunakan Hayami, dapat dihitung untuk semua factor yang terlibat di dalam 

suatu aktivitas produksi.  

 

Tabel 1. Analisis Nilai Tambah Metode Hayami 

Variabel Formulasi 

I. Output, Input dan Harga  

1.   Output yang dihasilkan 1 

2.   Input Bahan Baku (kg) 2 

3.   Tenaga Kerja 3 

4.   Faktor Konversi (4)= (1)/ (2) 

5.   Koefisien Tenaga Kerja (5)= (3)/(2) 

6.   Harga Output 6 

7.   Upah Tenaga Kerja 7 

II. Penerimaan dan Keuntungan  

8.   Harga Satuan Bahan Baku 8 

9.   Sambungan Input Lain 9 

10. Nilai Output (10)=(4)x(6) 

II. Penerimaan dan Keuntungan  

11. a. Nilai Tambah (11a)=10-9-8 

      b. Rasio Nilai Tambah  11b=11a/10x100% 

12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (12a)=(5)x(7) 

      b. Bagian Tenaga Kerja (12b)=(12a)/(11a)x100% 
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Tabel 1. Lanjutan 

Variabel Formulasi 

13. a. Keuntungan (13a) = (11a)-(12a) 

      b.Tingkat Keuntungan (13b) =(13a)/(11a)x100% 

III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi  

14. Marjin (14)=(10)-(8) 

     a. Pendapatan Tenaga Kerja (14a)=(12a)/(14)x100% 

     b. Sumbangan Input Lain (14b)=(9)/(14)x100% 

     c. Keuntungan (14c)=(13a)/(14)x100% 

Sumber: Hayami et al. 1997. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan  

 

1. Hasil analisis industri menunjukan bawah PD Bintang Buah mengolah 186 kg 

tandan pisang dengan rincian 146 kg atau 78,5% buah pisang potong yang 

menjadi produk utama sebesar 34,3 kg atau 23,4% keripik pisang. Dari 

pengolahan tersebut juga dihasilkan  hasil samping berupa air bekas pencucian 

108 L, minyak jelantah 621 L, tandan pisang dan pisang tidak standar (kecil) 

sebanyak 14%, kulit pisang sebanyak 7,5% serta keripik patah 1,1%. 

 

2. Hasil analisis nilai tambah dan keekonomian dari alternatif pemanfaatan hasil 

samping industri keripik pisang menunjukan bahwa alternatif yang 

direkomendasikan adalahan kombinasi tandan pisang menjadi sabun dan kulit 

pisang menjadi cuka organik dengan hasil analisis R/C rasio sebesar 1,90, nilai 

tambah sebesar 78,97%, mencapai titik impas pada penjualan ke 19 dengan 

BEP Rupiah Rp. 639.985 sementara itu produk  cuka organik dari kulit pisang 

menghasilkan R/C rasio sebesar 1,83 dan Nilai tambah sebesar 81,32%, 

mencapai titik impas pada penjualan ke 6 pcs dengan BEP harga Rp. 189.673. 

 

 

4.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang perlu 

diperhatikan adalah perlu dilakukannya penelitian lanjutan untuk analisis 

penerapan pemanfaatan hasil samping indstri keripik pisang pada industri keripik 

pisang di PD Bintang Buah maupun menciptakan ruang baru dalam pemanfaatan 

menjadi produk hasil samping industri keripik pisang.   
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